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Penyakit infeksi merupakan penyakit dengan insidensi tinggi di Indonesia 
sebagai negara tropis. Dewasa ini, berbagai penelitian tidak hanya seputar agen 
penyebab (bakteri, virus, parasit) ataupun faktor lingkungan saja, namun juga 
banyak melibatkan inang, termasuk genetika manusia. Pengabdian masyarakat 
ini bertujuan mengedukasi sasaran terbatas yaitu akademisi, mahasiswa, 
peneliti, dan klinisi di bidang kedokteran dan kesehatan di Indonesia tentang 
peran genetika manusia dalam penyakit infeksi. Pengabdian masyarakat 
dilakukan dengan membuat media daring audiovisual berupa tanya jawab 
bersama pakar dengan evaluasi setelah satu bulan dari pengunggahan video. 
Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa penggunaan media daring 
audiovisual efektif dalam meningkatkan pemahaman akademisi, mahasiswa, 
peneliti, dan klinisi mengenai peran genetika manusia dalam penyakit infeksi. 
Diskusi dengan responden menghasilkan daftar pertanyaan yang relevan, yang 
kemudian dijawab oleh pakar melalui video edukatif. Video ini diunggah dan 
dibagikan kepada sasaran terbatas, memperoleh 48 penayangan serta respon 
positif dalam satu bulan. Evaluasi menunjukkan perlunya distribusi lebih luas 
untuk meningkatkan dampak edukasi. Model serupa dapat dikembangkan 
untuk memperluas jangkauan edukasi kedokteran berbasis daring. 
Pemanfaatan media daring audiovisual dalam pengabdian masyarakat bagi 
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akademisi, mahasiswa, peneliti, dan klinisi di bidang kedokteran dan kesehatan 
meningkatkan pemahaman tentang peran genetika manusia pada penyakit 
infeksi. Untuk memperluas dampaknya, distribusi konten perlu diperluas. 
Model edukasi serupa dapat dikembangkan lebih lanjut untuk menjangkau 
masyarakat luas, seiring dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan informasi 
kesehatan yang terus berkembang. 
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Infectious diseases are diseases with a high incidence in Indonesia as a tropical 
country. Nowadays, various studies are not only learning about causative 
agents (bacteria, viruses, parasites) or environmental factors but also involve 
study of the host, including human genetics. This community service aims to 
educate a limited target audience, Indonesian medicine and health academics, 
students, researchers, and clinicians, about the role of human genetics in 
infectious diseases. Community service is carried out by creating audiovisual 
online media in the form of expert questions and answers with evaluations after 
one month from uploading the video. The results of this community service 
indicate that online audiovisual media effectively enhance the understanding 
of academics, students, researchers, and clinicians regarding the role of human 
genetics in infectious diseases. Discussions with respondents generated 
relevant questions, answered by experts through educational videos. The video 
was uploaded and shared with a targeted audience, gaining 48 views and 
positive feedback within a month. Evaluation suggests the need for broader 
distribution to maximize educational impact. Similar models can be developed 
to expand the reach of online medical education. The use of online audiovisual 
media in community service for academics, students, researchers, and clinicians 
in medicine and health has enhanced understanding of human genetics in 
infectious diseases. To maximize its impact, broader content dissemination is 
needed. Similar educational initiatives can be expanded to reach the general 
public, aligning with technological advancements and the growing demand for 
health information. 
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PENDAHULUAN	

Penyakit infeksi adalah penyakit yang memiliki insidensi tinggi di wilayah tropis, termasuk 
Indonesia. Dalam mempelajari penyakit infeksi perlu melihat interaksi antara host (inang), agent (agen 
penyebab), dan environment (lingkungan). Inang sebagai organisme yang mengalami infeksi, dalam 
hal ini adalah manusia. Agen merupakan organisme yang menyebabkan infeksi dapat berupa virus, 
bakteri, maupun parasit. Lingkungan sendiri dapat merupakan lingkungan makro dan mikro tempat 
hidup baik inang maupun agen. Di Indonesia penyakit infeksi yang memiliki insidensi tinggi dan masuk 
dalam Program Pengendalian Penyakit Menular Langsung oleh Kementerian Kesehatan adalah 
Tuberkulosis, Human Immunodeficiency Virus dan Acquired Immunodeficiency Syndrome (HIV-AIDS), 
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Pneumonia, Hepatitis, Diare, Kusta, dan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) (Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2022). 

Dewasa ini studi terkait penyakit infeksi berkembang pesat. Bagaimana peran lingkungan dan 
agen penyebab infeksi telah banyak dieksplorasi, termasuk oleh peneliti Indonesia. Sebagai contoh 
beberapa studi tentang lingkungan dan pengaruhnya terhadap penyakit infeksi tergambar dalam studi 
tentang lingkungan rumah yang berpengaruh terhadap kejadian Tuberkulosis di Wonosobo (Pratiwi 
and Pramono, 2020) dan terhadap kejadian Demam Berdarah Dengue di Mataram (Satoto, Pascawati 
and Wibawa, 2020). Peneliti Indonesia juga menuliskan beberapa publikasi hasil riset terkait agen 
penyakit infeksi, contohnya patogenesis dari bakteri Mycobacterium tuberculosis (Amin et al., 2019) 
dan populasi virus Dengue (Arguni et al., 2022) di wilayah Indonesia. Terkini, studi terkait hubungan 
inang dan penyakit infeksi melesat cukup signifikan dan satu di antaranya adalah terkait genetika dari 
inang atau genetika manusia melalui studi molekular dan klinis. Mempelajari genetika manusia pada 
penyakit infeksi secara umum dapat memberikan gambaran bagaimana patogenesis dari sebuah 
infeksi, reaksi imunitas yang terjadi dalam inang, target pengobatan, respon terapi, dan vaksinasi 
(Kwok, Mentzer and Knight, 2021). 

Pandemi COVID-19 membawa banyak perkembangan bagi studi terkait genetika manusia 
sebagai faktor inang dalam kejadian penyakit infeksi. Kelompok studi yang menamakan diri sebagai 
COVID-19 Host Genetics Initiative telah melakukan dua kali pemetaan terhadap arsitektur dari 
genetika manusia terhadap infeksi dari virus corona penyebab COVID-19 (COVID-19 Host Genetics 
Initiative, 2022; The COVID-19 Host Genetics Initiative, 2023). Perkembangan ini diikuti dengan studi 
serupa ataupun studi yang menajamkan riset sebelumnya pada penyakit infeksi yang sama atau 
penyakit infeksi lain. Beberapa tim peneliti dari Indonesia mempelajari bagaimana variasi genetik pada 
manusia atau dikenal dengan polimorfisme pada gen spesifik yaitu gen Angiotensin Corverting Enzyme 
(ACE) dan Angiotensin Corverting Enzyme 2 (ACE2) (Faustine et al., 2023) serta gen Transmembrane 
Serine Protease 2 (TMPRSS2) (Wulandari et al., 2021) yang berpengaruh terhadap derajat keparahan 
COVID-19. 

Pengetahuan tentang peran genetika manusia dalam penyakit infeksi adalah suatu hal yang 
perlu dimiliki dan menjadi insight baru bagi para akademisi, mahasiswa, peneliti, dan klinisi di bidang 
kedokteran dan kesehatan di Indonesia. Belum banyak media dan literatur dari pakar di Indonesia yang 
memfasilitasi transmisi dari pengetahuan ini dengan mudah dan ramah untuk diakses dan dipahami. 
Hal inilah yang melandasi untuk membuat suatu pengabdian masyarakat berupa edukasi terkait peran 
genetika manusia pada penyakit infeksi yang dapat diakses dengan mudah dan ramah kapanpun dan 
di manapun. Pengabdian masyarakat ini berupa video tanya jawab dengan pakar genetika manusia 
dan pakar penyakit infeksi yang disebarkan secara dalam jaringan (daring) melalui platform berbagi 
video yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia maupun global.  

Media daring dipilih karena merupakan salah satu media massa elektronik yang mudah untuk 
diakses, relatif murah karena hanya membutuhkan akses internet, dan dapat dilihat ulang kapanpun 
serta di manapun. Bentuk media yang merupakan video, termasuk dalam media audiovisual, dipilih 
karena dinilai mampu memanfaatkan pengantaran pesan informasi dan edukasi melalui indera 
penglihatan dan pendengaran. Sasaran dapat memberikan respon ‘suka’ atau ‘like’ sebagai umpan 
balik serta dapat berinteraksi dengan memberikan komentar di kolom yang telah disediakan. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada para 
akademisi, mahasiswa, peneliti, dan klinisi di bidang kedokteran dan kesehatan di Indonesia tentang 
peran inang terutama dari sisi genetika manusia dalam penyakit infeksi serta hilirisasi dari penelitian 
yang sudah dilakukan. Para akademisi, mahasiswa, peneliti, dan klinisi yang memiliki insight baru 
terkait genetika manusia dan hubungannya dengan penyakit infeksi diharapkan mampu menunjukkan 
rasa ingin tahu lebih banyak dengan menambah literasi ataupun melakukan studi terkait. Harapan lain 
adalah bagi klinisi untuk mengaplikasikan dalam melakukan pendekatan saat menghadapi kasus klinis 
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di hadapan pasien. Edukasi dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan pemanfaatan media 
daring audiovisual yang memiliki beberapa kelebihan yaitu murah dan mudah diakses. 

 
METODE	KEGIATAN	

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa hilirisasi dari penelitian ekspresi dan polimorfisme 
gen pada manusia terhadap fenotipe dari pasien COVID-19 yang telah dilakukan sebelumnya (Hamidah 
et al., 2024). Kesenjangan pengetahuan terkait peran genetika manusia sebagai aspek inang dalam 
penyakit infeksi membuat tercetusnya kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa edukasi dengan 
sasaran khusus. Edukasi yang dilakukan memanfaatkan media daring audiovisual. Beberapa tahap 
kegiatan yang termasuk dalam rangkaian pengabdian masyarakat ini disusun dan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan yang telah dijabarkan sebelumnya. 

Edukasi yang dilakukan merupakan edukasi terkait peran genetika manusia terhadap penyakit 
infeksi yang dilaksanakan secara daring menggunakan media audiovisual di dalam platform berbagi 
video di dunia maya. Video dibuat dengan konsep tanya jawab dengan beberapa narasumber. Adapun 
narasumber atau mitra dari pengabdian masyarakat ini adalah para pakar di bidang genetika manusia 
dan penyakit infeksi yang menjawab semua pertanyaan dalam video edukasi ini. Sasaran edukasi 
merupakan kalangan terbatas yaitu akademisi, peneliti, mahasiswa, dan klinisi di bidang kedokteran 
dan kesehatan sejumlah 45 orang dalam satu bulan penayangan video. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama bulan Juni hingga Oktober 2024. 
Metode pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu (1) Diskusi dengan 
perwakilan sasaran dan perumusan daftar pertanyaan; (2) Pengajuan narasumber dan daftar 
pertanyaan; (3) Perekaman dan penyuntingan video; (4) Pengunggahan video di platform berbagi 
video; (5) Berbagi video dengan sasaran terbatas; (6) Evaluasi. Keseluruhan tahap dilakukan secara 
daring dengan memanfaatkan teknologi dan aplikasi berbagi pesan dan dokumen serta rapat virtual 
menggunakan aplikasi.  

Tahap pertama yaitu ‘Diskusi dengan perwakilan sasaran dan perumusan daftar pertanyaan’ 
dilakukan dengan memilih beberapa mahasiswa profesi kedokteran tingkat akhir dan lulusan dokter 
baru untuk mengumpulkan sejauh mana pengetahuan tentang peran genetika manusia dalam 
penyakit infeksi dan kebutuhan pengetahuan apa yang ingin diakomodasi terkait hal ini. Hasil dari 
diskusi ini dirumuskan beberapa daftar pertanyaan yang dianggap mewakili rasa ingin tahu sasaran 
terbatas terhadap masalah yang diangkat dalam pengabdian masyarakat. Dari daftar pertanyaan yang 
sudah disusun, diusulkan beberapa nama narasumber yang kompeten untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.  

Narasumber atau pakar yang diusulkan kemudian dihubungi, diminta kesediaannya, dan diberi 
daftar pertanyaan yang sesuai dengan keahlian sang pakar. Narasumber juga dapat memberikan 
umpan balik dan masukan bila ada pertanyaan yang kurang sesuai atau butuh untuk diperbaiki. Bila 
narasumber telah sepakat maka kegiatan akan beralih ke tahap ketiga yaitu perekaman dan 
penyuntingan video audiovisual. Perekaman dilakukan dengan aplikasi rapat virtual dan dilaksanakan 
dalam waktu yang berbeda untuk setiap narasumber. Video tanya jawab dari tiap narasumber akan 
dikompilasi menjadi satu video utuh dengan penambahan fitur seperti tulisan poin-poin penjelasan 
guna memudahkan sasaran edukasi untuk memahami isi dari video. Video yang telah selesai dibuat 
kemudian dikembalikan kepada tiap narasumber untuk mendapatkan umpan balik dan koreksi bila ada 
yang belum sesuai. Video final kemudian diunggah ke dalam platform berbagi video melalui salah satu 
akun institusi. 

Tahap selanjutnya adalah membagikan tautan video tersebut kepada sasaran terbatas 
pengabdian masyarakat ini yaitu akademisi, mahasiswa, peneliti, dan klinisi di bidang kedokteran dan 
kesehatan. Sasaran diminta untuk melihat video tersebut, memberikan respon dan komentar, serta 
membagikan kepada rekan-rekannya yang lain. Selama satu bulan dari penayangan video secara 
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daring, evaluasi dilaksanakan dengan melihat jumlah viewer, komentar, serta tanda ‘suka’ atau ‘like’ 
pada video tersebut. 

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Pembelajaran daring melesat popularitasnya saat pandemi COVID-19 dan tetap dipertahankan 
meski secara persentase menurun pasca pandemi. Pembelajaran daring pun dimanfaatkan di bidang 
kedokteran dan kesehatan di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia. Sebuah riset tentang 
pendidikan kedokteran dan kesehatan menyebutkan jika massive open online courses (MOOC) atau 
kursus daring yang dapat diikuti oleh semua kalangan, dapat dimanfaatkan untuk pendidikan 
kedokteran berkelanjutan serta dapat meningkatkan literasi kesehatan pada masyarakat umum 
(Liyanagunawardena and Williams, 2014). Hasil riset ini juga didukung riset lain yang mempelajari 
penggunaan media pembelajaran daring gratis pada mahasiswa kedokteran emergensi di sebuah 
universitas di Kanada (Purdy et al., 2015). Keuntungan pembelajaran daring ini yang coba 
dimanfaatkan untuk pengabdian masyarakat dengan sasaran terbatas yaitu edukasi peran genetika 
manusia pada penyakit infeksi ini. Media daring audiovisual yang dipilih untuk menyasar indera 
penglihatan sekaligus pendengaran dari target sasaran.  

Tahap pertama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu ‘Diskusi dengan perwakilan 
sasaran dan perumusan daftar pertanyaan’ dilakukan dengan memilih beberapa mahasiswa profesi 
kedokteran tingkat akhir dan lulusan dokter baru. Sebanyak lima belas orang responden diajak 
berdiskusi untuk mengumpulkan sejauh mana pengetahuan tentang peran genetika manusia dalam 
penyakit infeksi dan kebutuhan pengetahuan apa yang ingin diakomodasi terkait hal ini. Hasil dari 
diskusi ini adalah dirumuskannya beberapa daftar pertanyaan yang dianggap mewakili rasa ingin tahu 
sasaran terbatas terhadap masalah yang diangkat dalam pengabdian masyarakat (Tabel 1).  
 
Tabel 1. Daftar pertanyaan narasumber video peran genetika manusia dalam penyakit infeksi 

No Pertanyaan 
1 Apakah yang dimaksud dengan genetika manusia? 
2 Apa saja hal yang dapat dipengaruhi oleh faktor genetik? 
3 Bagaimana cara pemeriksaan genetik? 
4 Apakah yang dimaksud penyakit infeksi? 
5 Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap kejadian penyakit infeksi secara umum?  

Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap kejadian penyakit Kusta?  
Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap kejadian penyakit Tuberkulosis?  
Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap kejadian penyakit COVID-19? 

6 Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap kondisi klinis pada penyakit infeksi secara 
umum?  
Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap kondisi klinis pada penyakit Kusta?  
Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap kondisi klinis pada penyakit Tuberkulosis?  
Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap kondisi klinis pada penyakit COVID-19? 

7 Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap respon pengobatan penyakit infeksi secara 
umum?  
Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap respon pengobatan penyakit Kusta?  
Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap respon pengobatan penyakit Tuberkulosis?  
Bagaimana pengaruh genetika manusia terhadap respon pengobatan penyakit COVID-19? 

8 Pada kejadian penyakit infeksi, manakah yang lebih dominan? Nature atau nurture? 
9 Bagaimana masa depan terapi gen pada penyakit infeksi dalam aspek preventif ditinjau dari 

segi host, agent, and environment? 
10 Apa tantangan utama dalam memahami peran genetika manusia terhadap penyakit infeksi dan 

bagaimana mengatasinya? 
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No Pertanyaan 
11 Apakah memungkinkan untuk dilakukan modifikasi genetik terkait pencegahan dan/atau 

tatalaksana penyakit infeksi, terutama dalam waktu dekat? Jika iya, apakah hal tersebut 
memenuhi kaidah etik? 

 
Terdapat tiga penyakit infeksi yang dianggap mewakili untuk digali lebih dalam terkait peran 

genetika inangnya. Ketiga penyakit tersebut adalah kusta, tuberkulosis, dan COVID-19. Ketiganya 
merupakan penyakit infeksi dengan insidensi tinggi di Indonesia dan masuk dalam Program 
Pengendalian Penyakit Menular Langsung oleh Kementerian Kesehatan (Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2022). Kusta dan tuberkulosis mewakili infeksi bakteri dengan organ sasaran 
berbeda sedangkan COVID-19 mewakili infeksi akibat virus. Kusta atau lepra adalah penyakit akibat 
infeksi bakteri Mycobacterium leprae yang menyerang jaringan kulit dan saraf tepi. Insidensi kusta di 
Indonesia cukup tinggi dibanding negara lain di dunia dan sebagian besar penderitanya adalah laki-laki 
dewasa (Prakoeswa et al., 2022). Lebih dari satu dekade terakhir, studi terkait genetika manusia 
sebagai faktor inang banyak dilakukan untuk penyakit kusta dan telah ditemukan beberapa lokus gen 
yang diduga terkait dengan respon imun, inflamasi, dan kekambuhan pada penderita (Wang et al., 
2016; Sartori et al., 2020).  

Tuberkulosis merupakan penyakit kronis pada saluran pernapasan akibat infeksi bakteri 
Mycobacterium tuberculosis. Penanggulangan tuberkulosis menjadi salah satu program pemerintah 
mengingat penyakit ini adalah salah satu penyumbang angka morbiditas dan mortalitas tinggi di 
Indonesia. Peneliti telah menemukan adanya interaksi antara genetika manusia sebagai inang dengan 
bakteri penyebab yang mengakibatkan keparahan dari penyakit tuberkulosis (McHenry et al., 2020).  
Penyakit infeksi pada saluran pernapasan lainnya yang muncul dalam lima tahun terakhir dan 
diumumkan sebagai pandemi pada awal kemunculannya adalah COVID-19. Peneliti mengaitkan angka 
keparahan COVID-19 dengan variasi genetika manusia sebagai inangnya (Wulandari et al., 2021; 
Faustine et al., 2023). Karakteristik tiga penyakit infeksi di atas yang erat dengan genetika manusia 
akan cukup mewakili untuk dijadikan contoh dan pembahasan lebih mendalam pada pengabdian 
masyarakat ini.  

Tahap kedua setelah merumuskan daftar pertanyaan adalah dengan mengajukan beberapa 
narasumber yang sesuai kompetensinya dengan daftar pertanyaan yang telah ada. Terpilihlah 
beberapa nama yang mewakili ahli di bidang genetika manusia, mikrobiologis, imunologis, dan juga 
klinisi yang menangani penyakit infeksi terutama tiga penyakit yang secara spesifik akan ditanyakan, 
yaitu kusta, tuberkulosis, dan COVID-19. Pakar yang telah diusulkan kemudian dihubungi, diminta 
kesediaannya untuk berpartisipasi, dan diberi daftar pertanyaan yang sesuai dengan keahlian masing-
masing. Para ahli tersebut juga dapat memberikan umpan balik dan masukan bila ada di dalam daftar 
pertanyaan yang kurang sesuai atau perlu untuk disempurnakan.  

Kegiatan pengabdian masyarakat memasuki tahap selanjutnya setelah semua narasumber 
berkenan berpartisipasi dan sepakat dengan semua daftar pertanyaan yang diberikan kepadanya. 
Proses pembuatan video dilakukan dengan merekam proses tanya jawab melalui aplikasi rapat virtual 
dalam waktu yang berbeda untuk tiap narasumber. Video rekaman tiap narasumber yang sudah 
disimpan akan disatukan menjadi satu video dan disunting hingga menghasilkan video yang apik, 
padat, dan informatif untuk target sasaran. Video kompilasi kemudian dikembalikan kepada tiap 
narasumber untuk mendapatkan umpan balik dan koreksi bila ada yang belum sesuai dan dilakukan 
penyuntingan akhir. Video final kemudian diunggah ke dalam platform berbagi video (Gambar 1) dan 
membagikan tautan video tersebut kepada target pengabdian masyarakat. 
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Gambar 1. Tangkapan layar video pengabdian masyarakat yang telah diunggah daring 
 
Sasaran terbatas pengabdian masyarakat ini yaitu akademisi, mahasiswa, peneliti, dan klinisi 

di bidang kedokteran dan kesehatan mengingat topik bahasan pengabdian masyarakat yang cukup 
berat maka disepakati sasaran pengabdian masyarakat adalah sasaran terbatas, bukan masyarakat 
umum. Tatutan dibagikan melalui media sosial atau aplikasi berbagi pesan daring kepada sasaran dan 
mereka diminta untuk melihat video tersebut, memberikan respon dan komentar, serta membagikan 
kepada rekan-rekannya yang lain. Selama satu bulan dari penanyangan video secara daring, evaluasi 
dilaksanakan dengan melihat jumlah viewer, komentar, serta tanda ‘suka’ atau ‘like’ pada video 
tersebut. Selama satu bulan sejak video diunggah dan tautan dibagikan, terdapat 48 kali penayangan 
dengan ada 12 kali respon ‘suka’ dan beberapa komentar yang positif. Jumlah penayangan dalam satu 
bulan awal ini sudah memenuhi target namun dari evaluasi yang didapatkan ini, perlu lebih banyak 
dan lebih luas lagi membagikan tautan video kepada sasaran terbatas guna mencapai kebermanfaatan 
yang lebih menyeluruh.  

Komentar positif yang ditemukan dalam tautan video pengabdian masyarakat di antaranya, 
“Terima kasih atas ilmunya Prof. Ini benar-benar memberikan pemahaman baru bahwa tingkat 
keparahan dan respons tubuh terhadap agen infeksi ternyata juga berkaitan dengan faktor genetik,” 
(Sasaran A); “Terima kasih bahan ajarnya ini, membuka pemahaman baru bahwa berat ringan dan 
respon tubuh terhadap agen infeksi ternyata ada hubunganya dengan genetik juga,” (Sasaran B); dan 
“Terimakasih ilmunya Prof, ilmu terkait peran genetika dan infeksi sangat menambah wawasan dan 
pemahaman kami,” (Sasaran C) (Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, 2024). 
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